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penyajian laporan ini dapat memberikan masukan dan bahan evaluasi bagi PT Indonesia 

Asahan Aluminium (Persero). Demikianlah laporan ini di buat semoga bisa memberikan 
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LAPORAN PEMERIKSAAN 
AIR RECEIVER TANK 

LAP-034/INS-ART/SIMED-V/2023 
 

I. PENDAHULUAN 

Dalam rangka memberikan perlindungan atas keselamatan dan kesehatan 

kerja bagi setiap tenaga kerja, serta untuk mematuhi ketentuan – ketentuan yang 

tercantum di dalam Permenaker No. 37 tentang Bejana Tekan dan Tangki Timbun, 

maka PT. Inalum (Persero), mengadakan program pemeriksaan teknis terhadap 

bejana tekan yang beroperasi di lingkungan kerja perusahaannya. Program 

pemeriksaan teknis ini diharapkan dapat menentukan kelayakan operasi dari bejana 

tekan, dan selanjutnya dapat memperoleh pengesahan pemakaian dari pihak 

pemerintah terkait dalam hal ini Dinas Tenaga Kerja setempat. 

PT. Inalum (Persero), telah menunjuk PT. SURVEYOR INDONESIA (Persero) 

melalui sebuah perjanjian kerja, untuk melaksanakan program pemeriksaan teknis 

pada bejana tekan yang dimaksud, serta malaporkan pelaksanaan dan hasil 

pemeriksaan tersebut kepada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi setempat, dalam 

sebuah laporan pemeriksaan. Laporan pemeriksaan tersebut kemudian digunakan 

oleh Pejabat yang ditunjuk dari Dinas Tenaga Kerja setempat sebagai dasar untuk 

pengambilan keputusan dalam penerbitan pengesahan pemakaian bagi bejana tekan. 

 

II. DATA TEKNIK 

 Pemilik :  PT Inalum (Persero) 

 Nama Peralatan : Air Receiver Tank 

 No. TAG : AJF – 7 / 815020 

 No. AI : 138/BT-KOMP/W2/XII/2000 

 Kapasitas : 300 Liter 

 Tekanan Design : 9.9 Kg/cm2 

 Lokasi Bejana : AJF – 7 – Reduction   

 Manufacturer : Niihama Iron Works, Co.Ltd 

 Tahun Pembuatan : 1981 
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III. DASAR HUKUM 

1. Undang – Undang No 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja 

2. Permenaker No. 37 Tahun 2016 tentang Bejana Tekan dan Tangki Timbun 

3. Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. PER.03/MEN/1988, tentang Wewenang 

Kanwil/Kandepnaker dalam pelaksanaan perizinan pemakaian Pesawat Uap, 

Bejana Tekan Botol dan Pesawat Angkat dan Angkut 

 

IV. REFERENSI 

1. Undang – Undang No 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja  

2. Permenaker No. 37 Tahun 2016 tentang Bejana Tekan dan Tangki Timbun 

3. ASME VII, Pressure Vessel 

4. ASME V, Non Destructiv Test 

 

V. METODELOGI 

Pelaksanaan pemeriksaan teknis pada bejana tekan ini adalah berdasarkan 

tata cara dan prosedur yang tercantum dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja RI No. 

36 Tahun 2016 tentang Bejana Tekan dan Tangki Timbun. Untuk mendukung dan 

melengkapi dokumen tersebut, maka beberapa dokumen yang relevan juga 

dipergunakan sebagai referensi, antara lain untuk menetapkan kriteria – kriteria 

pemeriksaan.  

Seperti pemeriksaan teknis pada umumnya, pemeriksaan bejana tekan ini 

juga dilakukan dengan teknik pemeriksaan visual. Pemeriksaan visual adalah 

pemeriksaan secara visual dengan seksama dan detail pada kondisi fisik maupun 

fungsi dari komponen – komponen tersebut, sesuai atau memenuhi kriteria – kriteria 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Selain pemeriksaan secara visual, pada beberapa komponen tertentu 

dilaksanakan pemeriksaan tambahan dalam rangka memperoleh data – data yang 

realistis dan lebih komperhensif. Pemeriksaan tambahan dilaksanakan dengan 

penerapan pengujian tidak merusak (non destructiv test / NDT) antara lain dengan 

metode pengujian Dye Penetrant atau Pengujian MPI 

Kegiatan – kegiatan yang dilakukan selama pemeriksaan teknis bejana tekan 

ini, terdiri dari beberapa tahapan kegiatan seperti yang diuraikan berikut ini : 
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1. PEMERIKSAAN DOKUMEN 

Pada tahap ini juga dilakukan pengumpulan dan penelaahan dokumen – dokumen 

teknis dari bejana tekan.  

 

2. PEMERIKSAAN VISUAL 

Melakukan pemeriksaan secara visual dari bagian external bejana tekan, pada 

komponen – komponen seperti : struktur – struktur pendukung, shell, heads, 

peralatan pelengkap. 

Pemeriksaan visual dilakukan terhadap kondisi fisik atau fungsi dari 

komponen – komponen tersebut, antara lain untuk kerusakan – kerusakan fisik 

atau structural. Kelengkapan, ketepatan atau kesesuaian fungsi, kesesuaian 

spesifikasi atau instalasi dan sebagainya berdasarkan kriteria – kriteria 

pemeriksaan yang telah ditetapkan. 

 

3. PENGUJIAN TIDAK MERUSAK 

Melakukan pengujian tidak merusak dengan metode pengujian partikel 

magnetic, pengujian cairan penetran pada sambungan – sambungan las dari 

bejana tekan. 

 

4. PENGUKURAN KETEBALAN PLAT DINDING 

Melakukan pengukuran ketebalan plat dinding dari shell, heads, dengan 

menggunakan ultrasonic whallthickness. 

 

VI. HASIL PEMERIKSAAN 

1. Penelaahan Dokumen 

Bejana tekan ditemukan dilengkapi dengan dokumen – dokumen teknis, seperti 

buku spesifikasi teknis, manual pengoperasian, dan perawatan dari pabrik 

pembuat, Akte izin pemakaian dari Disnaker setempat dan laporan pemeriksaan 

terdahulu. 
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2. Pemeriksaan Visual 

Bejana tekan terpasang secara vertical pada landasan rangka baja. Secara visual, 

tidak ditemukan indikasi kerusakan fisik seperti keretakan dan penurunan struktur 

pada pondasi. Struktur pendukung seperti kolom dan balok – balok pengikat 

ditemukan dalam kondisi baik. 

Pada bagian eksternal bejana tekan terbuat dari baja steel. Insulasi ditemukan 

dalam kondisi baik dan tidak terlihat indikasi terjadinya korosi dibawah lapisan 

insulasi tersebut. 

Permukaan metal diperiksa dari internal bejana tekan. Plat dan sambungan – 

sambungan las dari struktur shell dan head ditemukan dalam kondisi baik. Secara 

visual, konstruksi bejana ditemukan dengan kelengkungan yang baik. 

 

3. Pengujian Tidak Merusak 

Pengujian tidak merusak dengan menggunakan metode Magnetic Pareticle, 

pengujian cairan penetran pada sambungan – sambungan las tertentu dari bejana 

tekan, diperoleh hasil “Diterima“. Tidak ditemukan adanya indikasi yang relevan 

meunjukkan cacat pada sambungan – sambungan las yang di uji. 

 

4. Pengukuran Ketebalan 

Pengukuran ketebalan minimum dari plat dinding dari masing – masing bagian dari 

bejan tekan dapat dilihat pada tabel. 
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VII. KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil – hasil dari pemeriksaan yang telah dilakukan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bejana tekan dalam kondisi baik dan layak untuk di operasikan. 

2. Bejana tekan direkomendasikan untuk memperoleh izin pemakaian dari 

Dinas Tenaga Kerja setempat. 

 

7.2. Saran 

Untuk mencegah kondisi yang tidak aman dan beresiko bagi keselamatan, maka 

disarankan sebagai berikut : 

1. Bejana tekan harus dioperasikan sesuai dengan persyaratan – persyaratan 

dari pabrik pembuat. 

2. Pemeliharaan secara berkala pada komponen – komponen bejana tekan dan 

terdokumentasi dalam bentuk berupa catatan pemeliharaan. 

3. Pemeriksaan secara berkala pada bejana tekan, sesuai dengan ketentuan 

dari peraturan perundang undangan yang berlaku. 

 

PT. Surveyor Indonesia (Persero) 
Ahli K3 Bidang PUBT 

 

 

 

Jimmy A. Tamba 
Inspektor 
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Laporan 
Pemeriksaan Lapangan 

  

KLIEN : PT Inalum (Persero) NO. LAPORAN : 034/INS-ART/SIMED-V/2023 
ALAMAT : Smelter Plant – Kuala Tanjung TANGGAL : 15 Mei 2023 
 

 
DATA PERALATAN 

 

Nama Unit Air Receiver Tank Jenis Konstruksi Horizontal Cilindris 

No. Produk - Tekanan Kerja 9,9 Kg/cm2 

No. Seri/No. Tag 815020 / AJF – 7  Volume 300 Ltr 

Thn. Pembuatan 1981 Zat Pengisi Udara 

Pemanufaktur Niihama Iron Works, Co,Ltd Lokasi Reduction  
 

PEMERIKSAAN VISUAL 
 

ITEM PEMERIKSAAN STATUS CATATAN 
 

I. PONDASI & STRUKTUR PENYANGGA 

Blok/ Slab Pondasi 

Kerataan (Levelling) Baik   

Kesegarisan (Alignment) Baik  

Retak, Pecah Tidak Ada  

Selubung Pelindung 
Api  

Korosi, Retak Tidak Ada Tidak Terpasang 

Baut Angker 
Kekencangan Tidak Ada  

Korosi, Distorsi, Retak Tidak Ada  

Penyangga (Beton 

Atau Baja) 

Korosi, Distorsi, Retak Tidak Ada  

Korosi, Distorsi, Retak Tidak Ada  

Elemen-elemen 

Penyangga/ 
Pendukung 

Korosi, Distorsi, Retak Tidak Ada  

 

II. BADAN & PENUTUP (SHELLS & HEADS) 

Pelat Dinding & 

Sambungan 

Kelengkungan, Kebulatan Baik  

Korosi, Retak Tidak Ada  

Kebocoran Tidak Ada  

Laminasi Tidak Ada  

Kerusakan Mekanis Tidak Ada  

Lapis Pelindung/ 

Insulasi 

Korosi Tidak Ada  

Karat, Gelembung, Tonjolan Tidak Ada  

Manways & Nosel 
Korosi, Distorsi, Retak Tidak Ada  

Kebocoran Tidak Ada  
    

III. PERLENGKAPAN PENDUKUNG 

Pemipaan 

Kesegarisan (Alignment) Baik  

Korosi, Retak Tidak Ada  

Kebocoran Tidak Ada  

Getaran Tidak Ada  

Kelengkapan Komponen Baik  

Pengukur Untuk 

Tinggi Cairan, 
Tekanan, Temperatur 

& Instrumen Lainnya 

Konstruksi Tidak Ada  

Akurasi Tidak Ada  

Pembacaan Tidak Ada  

Label Keterangan, Identitas Tidak Ada  

Katup-katup 

Pengaman & 

Pelepasan 

Pengaturan Baik  

Penyegelan Baik  
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Proteksi Petir 

Pembumian Baik  

Tahanan Baik  

Kelengkapan Komponen Baik  

Stasiun Instrument 

atau Utilitas  

Kondisi Baik  

Pengoperasian Baik  

Peralatan Pemadam 

Kebakaran 

Kondisi Tidak Ada  

Pengoperasian Tidak Ada  
    

KETERANGAN TAMBAHAN UNTUK HASIL INSPEKSI DAN CATATAN  

Bejana yang diperiksa secara umum dalam kondisi baik 

 

 
 

REKOMENDASI UNTUK PEKERJAAN TAMBAHAN DAN PEMBERSIHAN 
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WALLTHICKNESS MEASUREMENT REPORT 

CLIENT : PT Inalum (Persero) REPORT NO. : - 

ADDRESS : Smelter Plant – Kuala Tanjung  DATE OF INSPECTION : 15 Mei 2023 

MAP OF MEASUREMENT POINTS 
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DOKUMENTASI  

PENGUKURAN KETEBALAN 

CLIENT : PT Inalum (Persero) REPORT NO. : - 

ADDRESS : Smelter Plant – Kuala Tanjung DATE OF INSPECTION : 15 Mei 2023 

OBJECT   

DESCRIPTION : Air Receiver Tank   

TAG NO. :  815020 / AJF – 7    

SERIAL NO. : 815020   

LOCATION : Reduction   

RESULT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inspect by 

 

 

 

Jimmy A. Tamba 
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NamaBejana : Air Receiver Tank Bentuk : Horizontal Silindris 

No. TAG : AJF – 7  Spesifikasi Material : SM 41B 

Jenis : Bejana Bergerak Standard Design : 
ASME Section VIII. Boiler 
and Pressure Vessel Code 

Nomor Seri : 815020    

Pabrik Pembuat : Niihama Iron Works, Co.Ltd,    

Tahun Pembuatan : 1981    

      

PARAMETER PERHITUNGAN 

Tekanan Kerja P 9,9 Kg/mm2 Faktor Kesempurnaan Pembuatan x = 
3 
2 

Tebal Plat Aktual Shell ts 5,10 mm Faktor Kesempurnaan Sambungan Z = 80 

Tebal Plat Aktual Head th 5,90 mm Faktor Sambungan C= 10 

Kuat Tarik Material Shell SBs 37,21 Kg/mm2 Penambahan Ketebalan Korosi ∆= 1 

Kuat Tarik Material Head SBh 44,55 Kg/mm2 Faktor Bentuk Penutup x2= 1,5 

Diameter Dalam Bejana D 600 mm  g= 1,56 

Temperatur Kerja v 80oC  f= 5,71 

      

1. PELAT PUNCAK / HEAD 

1.1. Batas Kemeluran Material Svv 

𝑺𝑽𝝑 =  
𝟐

𝟑
 × 𝑺𝑩 {𝟏 −  (

𝒗

 𝟓𝟐𝟓
)

𝟐

} 

𝑺𝑽𝝑 =  
𝟐

𝟑
 × 𝟒𝟒, 𝟓𝟓 {𝟏 −  (

𝟖𝟎

 𝟓𝟐𝟓
)

𝟐

} 

𝑺𝑽𝝑 = 𝟐𝟗, 𝟒𝟑 ×  {𝟏 −  𝟎, 𝟎𝟐} 

𝑺𝑽𝝑 =  𝟐𝟗, 𝟒𝟑 ×  𝟎, 𝟗𝟖 

𝑺𝑽𝝑 =  𝟐𝟖, 𝟖𝟒 𝒌𝒈/𝒎𝒎𝟐 
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1.2. Tebal Plat Minimum Perhitungan, to 
Perhitungan pada lekukan bejana : 

𝑻𝒐 =  
𝑫 .  𝒆

𝟐𝟎𝟎 (√𝟏 + 𝟑, 𝟔 
𝒆 ×   𝑺𝒗𝝑

𝑷 .  𝒙 − 𝟏)

 +  ∆ 

𝑻𝒐 =  
𝟔𝟎𝟎 .  𝟕, 𝟓𝟒

𝟐𝟎𝟎 (√𝟏 + 𝟑, 𝟔 
𝟕, 𝟓𝟒 ×   𝟐𝟖, 𝟖𝟒

𝟗, 𝟗  ×   𝟏, 𝟓
− 𝟏)

 +  𝟏 

𝑻𝒐 =  
𝟒. 𝟓𝟐𝟒

𝟐𝟎𝟎 (√𝟏 + 𝟑, 𝟔 
𝟐𝟏𝟕, 𝟒𝟓
𝟏𝟒, 𝟖𝟓

− 𝟏)

 +  𝟏 

𝑻𝒐 =  
𝟒. 𝟓𝟐𝟒

𝟐𝟎𝟎 (√𝟒, 𝟔 
𝟐𝟏𝟕, 𝟒𝟓
𝟏𝟒, 𝟖𝟓

− 𝟏)

 +  𝟏 

𝑻𝒐 =  
𝟒. 𝟓𝟐𝟒

𝟐𝟎𝟎 (√𝟔𝟕, 𝟑𝟓 − 𝟏)
 +  𝟏 

𝑻𝒐 =  
𝟒. 𝟓𝟐𝟒

𝟐𝟎𝟎 (𝟖, 𝟐𝟎 − 𝟏)
 +  𝟏 

𝑻𝒐 =  
𝟒. 𝟓𝟐𝟒

𝟏. 𝟒𝟒𝟎
 +  𝟏 

𝑻𝒐 =  𝟑, 𝟏𝟒 +  𝟏 

𝑻𝒐 =  𝟒, 𝟏𝟒 𝒎𝒎 

 
 

Perhitungan pada head di sisi lengkungan 

𝑻𝒘 =  
𝑫 .  𝒇

𝟐𝟎𝟎 (√𝒈𝟐 + 𝟑, 𝟔 
𝒇 ×   𝑺𝒗𝝑

𝑷 .  𝒙𝟐 − 𝒈)

 + ∆ 

𝑻𝒘 =  
𝟔𝟎𝟎 .  𝟓, 𝟕𝟏

𝟐𝟎𝟎 (√𝟏, 𝟓𝟔𝟐 + 𝟑, 𝟔 
𝟓, 𝟕𝟏 ×   𝟐𝟖, 𝟖𝟓

𝟗, 𝟗 .  𝟏, 𝟓
− 𝟏)

 +  𝟏 

𝑻𝒘 =  
𝟑. 𝟒𝟐𝟔

𝟐𝟎𝟎 (√𝟔, 𝟎𝟑 
𝟏𝟔𝟒, 𝟔𝟕
𝟏𝟒, 𝟖𝟓

− 𝟏)

 +  𝟏 

𝑻𝒘 =  
𝟑. 𝟒𝟐𝟔

𝟐𝟎𝟎 (√𝟔𝟔, 𝟖𝟔 − 𝟏)
 +  𝟏 
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𝑻𝒐 =  
𝟑. 𝟒𝟐𝟔

𝟐𝟎𝟎 (𝟖, 𝟏𝟕 − 𝟏)
 +  𝟏 

𝑻𝒘 =  
𝟑. 𝟒𝟐𝟔

𝟐𝟎𝟎 ×  𝟕, 𝟏𝟕
+  𝟏 

𝑻𝒘 =  
𝟑. 𝟒𝟐𝟔

𝟏. 𝟒𝟑𝟒 
 +  𝟏 

𝑻𝒘 =  𝟐, 𝟑𝟖 +  𝟏 

𝑻𝒘 =  𝟑, 𝟑𝟖 𝒎𝒎 

 
1.3. Kesimpulan 

 

Tebal plat minimum perhitungan t0 = 4,14 mm dan tw = 3,38 < Tebal Plat aktual head th = 5,90 mm, maka 
Tebal plat actual Head memenuhi syarat 
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2. PLAT BADAN / SHELL 

2.1. Batas kemeluran material Svv 

 

𝑺𝑽𝝑 =  
𝟐

𝟑
 × 𝑺𝑩 {𝟏 −  (

𝒗

 𝟓𝟐𝟓
)

𝟐

} 

𝑺𝑽𝝑 =  
𝟐

𝟑
 × 𝟑𝟕, 𝟐𝟏 {𝟏 −  (

𝟖𝟎

 𝟓𝟐𝟓
)

𝟐

} 

𝑺𝑽𝝑 = 𝟐𝟒, 𝟖𝟎 ×  {𝟏 −  𝟎, 𝟎𝟐} 

𝑺𝑽𝝑 =  𝟐𝟒, 𝟖𝟎 ×  𝟎, 𝟗𝟖 

𝑺𝑽𝝑 =  𝟐𝟒, 𝟑𝟎 𝒌𝒈/𝒎𝒎𝟐 

 

2.2. Tebal Plat Minimum Perhitungan t0 

 

𝑻𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 =  
𝑷 .  𝑫  .  𝒙

𝟐 (𝒁 − 𝑪) .  𝑺𝒗𝝑 − 𝑷 .  𝒙
 +  ∆ 

𝑻𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 =  
𝟗, 𝟗 ×  𝟔𝟎𝟎 ×  𝟏, 𝟓

𝟐 (𝟖𝟎 − 𝟏𝟎) .  𝟐𝟑, 𝟓𝟐 − 𝟗, 𝟗 × 𝟏, 𝟓
 +  𝟏 

𝑻𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 =  
𝟖. 𝟗𝟏𝟎

𝟏𝟒𝟎 .  𝟐𝟒, 𝟑𝟎 − 𝟏𝟒, 𝟖𝟓
 +  𝟏 

𝑻𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 =  
𝟖. 𝟗𝟏𝟎

𝟑. 𝟒𝟎𝟐 – 𝟏𝟒, 𝟖𝟓
 +  𝟏 

𝑻𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 =  
𝟖. 𝟗𝟏𝟎

𝟑. 𝟑𝟖𝟕, 𝟏𝟓
 +  𝟏 

𝑻𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 =  𝟐, 𝟔𝟑 +  𝟏 

𝑻𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 =  𝟑, 𝟔𝟑 𝒎𝒎 

 
 

2.3. Kesimpulan 

Tebal plat minimum perhitungan t0 = 3,63 mm <Tebal plat actual shell, ts = 5,10 mm, maka Tebal 
Plat Aktual Shell Memenuhi Syarat 
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